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Latar Belakang: Angka defisiensi besi di negara berkembang sangat tinggi dibandingkan negara maju dan
hubungan antara defisiensi besi dengan myocardial blush kuantitatif pada pasien infark miokard akut disertai
elevas segmen ST (IMA-EST) yang menjaani intervensi koroner perkutan primer (IKPP) belum pernah
dilakukan.

Tujuan: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara defisiensi besi dengan myocardial blush
kuantitatif pada pasien IMA-EST yang menjalani IKPP.

Metode: Kami mengevaluasi 64 pasien IMA-EST yang menjalani |KPP dan memenuhi kriteria untuk
dilakuakan penilaian myocardial blush kuantitatif menggunakan program Quantitative Blush Evaluator
(QUBE). Penilaian defisiensi besi diukur menggunakan feritin, serum besi, dan total iron binding capacity
(TIBC).

Hasil: Pasien dengan defisiensi besi memiliki nilai QUBE yang 7,48 kali lebih buruk dibandingkan dengan
pasien tanpa defisiens besi. Analisis multivariat menunjukan bahwa defisiensi besi merupakan prediktor
terhadap nilai QUBE yang rendah (OR 7,48, 95% interval kepercayaan 1,78-31,49, p 0,006).

Kesimpulan: Terdapat hubungan antara defisiensi besi dengan nilai QUBE yang lebih buruk pada pasien
IMA-EST yang menjalani IKPP

...... Background: Prevalence of iron deficiency in developing countriesis higher than devel oped country,
and association between iron deficiency and quantitative myocardial blush in acute ST-segment elevation
myocardial infarction (STEMI) undergoing primary percutaneous coronary intervention (PPCI) has not been
investigated.

Objective: This study sought to evaluate the association between iron deficiency and quantitative myocardial
blush of patient with acute STEMI undergoing primary PCI.

Methods: We enrolled 64 patients with acute STEMI underwent primary PCl who fulfilled the standard
criteriafor quantitative myocardial blush evaluation using quantitative blush evaluator (QUBE). Iron
deficiency were measure by ferritin, serum iron, and total iron binding capacity (TIBC).

Results: Patients with Iron deficiency 7,48 times risk of poor QUBE index than group without iron
deficiency. Multivariate logistic analysis showed that iron deficiency was an predictor of a poor QUBE index
(OR 7,48, 95% confidence interval 1,78-31,49, p 0,006).

Conclusion: There is association between iron deficiency with poor QUBE index in patients STEMI
undergoing primary PCI.
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